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PENGETAHUAN LOKAL DAN PEMANFAATAN TUMBUHAN
OLEH MASYARAKAT LOKAL PULAU KABAENA- SULAWESI TENGGARA*
[Loca knowledge and Plant Utilization by Local People of Kabaenalsland
Southeast Celebes]

Mulyati Rahayu"* dan Rugayah
Herbarium Bogoriense- Pusat Penelitian Biologi-LIPI
Jin Raya Jakarta-Bogor Km 46, Cibinong 16911
Telp. (021) 8765067, Fax (021) 8765063
*e-mail: mulyatir@yahoo.com

ABSTRACT

An ethnobotanical research focusing on the local people Moronene of the Wumbu Buro village, eastern part of Kabaena island,
South East Sulawesi, was carried out using semi structural interviews and field observation. The local people practiced a traditional
agricultural system. The results indicated maize Zea mays L., rice Oryza sativa L. and some other vegetable plants becoming the
first priority species planted before cultivating horticultural plants such as cashew Anacardium occidentale L., cacao Theobroma
cacao L. and coconut Cocos nucifera L. A total of 65 plant species were used by the local people for their daily needs, such as for
food, utensil, roof, waving, medicine & cosmetic purposes including a plant species used for harvesting the pam sugar. The
indigenous knowledge owned by the local people in utilizing plant species is discussed.

Kata kunci: Pengetahuan lokal, pemanfaatan tumbuhan, suku Moronene, pulau Kabaena, Sulawesi Tenggara

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati
yang tinggi, diduga nomer tiga di dunia setelah Brazil
dan Zaire. Keanekaragaman hayati itu pula yang
menjadi sumberdaya biologi, dimana masyarakat
Indonesia yang sangat beragam (diperkirakan lebih
dari 350 suku bangsa) mendapatkan kebutuhan
hidupnya dari sumberdaya alam sekitarnya.

Pulau Sulawesi merupakan salah satu dari 3
pusat keanekaragaman hayati utama di Indonesia.
Proses pembentukannya yang unik tertuang dalam
garis|niaginer Wallaceamenempatkan keanekaragaman
hayati kawasan ini berbeda dengan keanekaragaman
hayati tipe Asia dan Australia (Uji, 2005). Keunikan
keanekaragaman hayati dan budaya masyarakat |okal
di Sulawesi, terutamadi pulau-pulau kecil di sekitarnya
antara lain Pulau Wawonii dan P. Kabaena, belum
semuanya terungkapkan. Demikian pula pemanfaatan
tumbuhan sebagai bagian budaya masyarakat lokal
jugabelum banyak diketahui. Padaha keanekaragaman
hayati dan budaya tersebut sedikit banyak terkena
tekanan global yang mengakibatkan hilangnya
kekayaan hayati dan pengetahuan lokal suku bangsa
di Indonesia.

Eksploitasi sumberdaya alam, intervensi

'Diterima: 13 Oktober 2009 - Disetujui:28 Nopember 2009

teknologi, tekanan ekonomi, pertambahan jumlah
penduduk, keterbatasan lahan garapan merupakan
beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya
pergeseran pola hidup masyarakat pedalaman yang
pada akhirnya menggeser pengetahuan asli suku suku
bangsa di Indonesia. Oleh karena itu perlu dilakukan
pengungkapan pemanfaatan keanekaragaman hayati
dan pengetahuan tradisional masyarakat lokal dengan
segera sebelum semuanya berubah. Pengungkapan
tersebut memerlukan penelitian yang mendalam.
Berkenaan dengan hal tersebut di atas, maka
dilakukan eksplorasi dan penelitian pengungkapan
pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat loka di Pulau
Kabaena. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
mengungkapkan keanekaragaman pemanfaatan
tumbuhan dan potensinya serta menambah khasanah
pengetahuan lokal suku bangsa di Indonesia dalam
mengelola dan memanfaatkan biotadi sekitarnya

LOKAS PENELITIAN DAN METODA KERJA
Desa Wumbu Buro termasuk dalam wilayah
Kecamatan Kabaena Timur, Kabupaten Bonbana -
Sulawes Tenggara, terletak padaketinggian 20— 50 m
di atas permukaan laut. Desa ini merupakan hasil
pemekaran dari DesaBalo, yang diresmikan padatahun
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1998. Untuk mencapai desaini dapat ditempuh dengan
menggunakan kapal kayu speed dari Kaseputi (I1bukota
Kabupaten Kabaena Timur di P. Sulawesi) atau dari
Bau-Bau (ibukota kabupaten Buton Selatan di pulau
Buton) ke Dongkala (ibukota kecamatan) selama 4-5
jam, kemudian dilanjutkan dengan kendaraan roda dua
(ojeg) slama 30-45 menit. Desa Wumbu Buro dijadikan
pos kegiatan eksplorasi dan penelitian etnobotasi
masyarakat Moronene di beberapa desadi Kecamatan
KabaenaTimur.

Desa Wumbu Buro berbatasan dengan desa
Balo (sebelah utara), desa Wulung Kura (selatan),
kecamatan Kabaena Barat (barat) dan selat Muna
(timur). Desaini terbagi atas 3 dusun, dan dihuni oleh
650 jiwa (179 Kepala Keluarga/KK) (Statistik desa
Tahun 2005). Penduduknyaberasal dari suku Moronene
pindahan dari desa Tangkeno (desa lama, terletak di
atas bukit), dan menganut agama Islam. Menurut
Melaatoa (1995) dahulu etnis Moronene diperkirakan
bagian dari etnis Tolaki (etnis terbesar di propinsi
Sulawes Tenggara). Orang Moronene yang berdiam
di P. Kabaena biasa disebut "orang Kabaena', sesuai
dengan nama pulaunya. Kata Kabaena dana bahasa
Walio berarti "tempat beras", berkaitan dengan
keadaan masa silam, bahwa pulau ini penghasil terbesar
di Sulawes Tenggara

Sumber utama mata pencaharian penduduknya
(95%) adalah bertani ladang berpindah atau dalam
bahasa Moronene disebut "molinca" dan berkebun
"dambo" jambu mete Anacardium occidentale L.,
coklat Theobroma cacao L. dan "nii" kelapa Cocos
nucifera L. Padi dan jagung merupakan tanaman
utamanya selain jenis-jenis sayuran. Sebagai mata
pencaharian tambahan adalah mengambil hasil hutan
(kayu) dan pengrajin gula aren.

Pekarangan rumah "papaea ica" tidak banyak
ditanami dengan berbagai jenis tanaman. Jenis-jenis
tanaman yang umum dijumpai di pekarangan adalah
kelapa, mangga, tebu dan pisang. Tanaman hiasjarang
sekali dijumpai di pekarangan. Luasnya lahan kosong
yang cukup luas di pekarangan umumnya diperuntukan
sebagai tempat penjemuran biji jambu mete. Selain itu
karena cukup banyaknya ternak yang berkeliaran
(kambing, kerbau dan kuda) sehingga penduduk
enggan untuk menanami lahan pekarangannya.
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Pengumpulan data dalam penelitian etnobotam
pengungkapan pemanfaatan tumbuhan oleh
masyarakat lokal Moronene di beberapa desa di
Kecamatan Kabaena Timur dilakukan dengan cara
wawancara dan pengamatan langsung di lapangan.
Wawancara terutama ditujukan kepada tetua adat
setempat dan masyarakat yang mengenal dan
menggunakan berbagai jenis tumbuhan untuk
keperluan sehari-harinya. Narasumber di setiap desa
berkisar 5- 7 orang. Pengamatan dilakukan di kawasan
hutan primer, semak-semak belukar, kebun dan
pekarangan rumah penduduk. Setiap tumbuhan
berguna dicatat nama lokalnya, bagian yang digunakan
dan kegunaannya. Tetumbuhan tersebut diambil
contohnya, dibuat herbariumnya untuk diidentifikas
di Herbarium Bogoriense, guna mengetahui nama
ilmiahnya.

Datayang terkumpul kemudian dianalisis secara
bersamaan, artinya ketika datatelah diperoleh kemudian
dianalis untuk mengetahui hubungan pemanfaatan

'Utan

Skala 1 : 200.000




tumbuhan dengan pengetahuan lainnya.

HASL
Sigem Pertanian Tradisonal Masyarakat Moronene

Sistem perladangan berpindah atau dalam
bahasa Moronene disebut "molinca’ umum dilakukan
oleh masyarakat lokal di pulau Kabaena. Penggunaan
l[ahan untuk penanaman padi, jagung dan jenis-jenis
tanaman sayuran dilakukan selama 3 tahun,
selanjutnya lahan tersebut menjadi kebun "uma’
jambu mete, coklat atau kelapa. Di antara ke 3 jenis
tanaman perkebunan tersebut, tanaman jambu mete
paling banyak diminati untuk ditanam oleh masyarakat
setempat.

Dalam melaksanakan kegiatan perladangan ini
peranan tetua adat sangat berperan. Tetua adat selain
dianggap sebagai tokoh yang dipercaya dapat
memberi keberhasilan dalam usahatani, jugaberperan
untuk mencegah persengketaan kepemilikan lahan di
kemudian hari.

K eanekar agaman Pemanfaatan Jenis Tumbuhan

Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
harinya masyarakat Moronene juga memanfaatkan
berbagai tetumbuhan yang ada disekitarnya. Tercatat
65 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan untuk bahan
pangan, bangunan dan peralatan rumah tangga, obat
dan kosmetikatradisional, anyaman, tali temali, kayu
bakar, keperluan upacara adat.

Populasi Arenga pinnata Wurmb. dan bambu
membentuk vegetasi tersendiri di pulau ini. Jenis
yang pertama, niranyadigunakan sebagai bahan baku
gulaaren. Mayoritas penduduk di pulau Kabaenamata
pencaharian tambahannya sebagai pengrajin gula
aren. Jenis-jenis bambu, dikelompokkan dalam 3
kelompok besar yaitu "tari”, "tula" dan "dama’.
Klasifikasi lokal ini berdasarkan antara lain pada
panjang dan warna ruas, ketebalan dan kekuatan
buluh kayu, dan tempat tumbuhnya.

Tiga puluh tiga jenis tumbuhan digunakan
sebagai obat dan kosmetika tradisional. Salah satu
jenis diantaranyayaitu Arcangelisiaflava (L.) Merrill
tercatat sebagai tumbuhan langka Indonesia (Mogea
etal., 2001).
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PEMBAHASAN
Sigem Pertanian Tradisional M asyar akat M oronene

Ladang berpindah dengan pola tebas bakar
telah umum ditemui di pulau Kabaena. Luas pemilikan
ladang atau kebun "uma’ rata -rata per KK berkisar
0,5-1 ha. Asal mulaladang dapat berupalaron kapu*
semak belukar/hutan muda atau "laron keu" hutan
rimba. Kegiatan awal yang dilakukan adalah
membersihkan lahan dengan cara menebang pohon-
pohon yang tumbuh atau kegiatan ini dalam bahasa
lokalnya disebut "merampas’. Setelah kayu-kayu hasil
tebangan menjadi kering dilakukan pembakaran
"humuni uma’, dilanjutkan dengan "mate teki" yaitu
mengumpulkan sisa-sisa pembakaran dan kemudian
dibakar kembali. Kegiatan persiapan ladang diakhiri
dengan "metondo” yaitu pembuatan pagar sekeliling
kebun. Pagar umumnyaterbuat dari kayu-kayu pohon
yang banyak tumbuh di sekitarnya atau dari "tari
mambe" atau "tari loiya" (jenis-jenis bambu berukuran
besar).

Pembakaran hasil penebangan pohon
diharapkan dapat menambah hara dalam tanah. Wagne
dan Gagne (1978) mengemukakan bahwa pembakaran,
rotasi, tumpang sari dan penaungan merupakan
tindakan yang bersifat mengurangi kerugian akibat
hama penyakit pada sistem perladangan berpindah.
Namun demikian, pembersihan dan pembakaran dapat
mengakibatkan siklus mineral terhenti. Kegiatan ini
dapat menyebabkan keseimbangan alam rusak dan
kehilangan unsur N, selain itu dapat mengakibatkan
aktifitas mikroorganisme dan struktur tanah rusak
sehinggatingkat kesuburan menurun (Tucker, 1987).

Sementara menunggu hujan turun atau disebut
"wula usa", kegiatan yang dilakukan adalah
menyiapkan bibit yang akan ditanam. Penanaman dapat
dilakukan setelah turun hujan 2 kali. Tanaman "puhu®
jagung Zea mays L merupakan tanaman palawijayang
pertama kali; 7 hari kemudian dilakukan penanaman
"kinae" padi Oryza saliva L. Sebelum penanaman padi
dilakukan upacaraadat” kinani mbula" yang dilakukan
oleh tetua adat setempat dan area penanaman padi yang
dilakukan oleh tua adat disebut "popoto roa kina'.
Upacara ini bertujuan agar usahatani tidak mengalami
kegagalan, menghasilkan produksi yang tinggi dan bibit
yang baik. Upacara ini umumnya dilakukan terutama
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pada lahan kebun bukaan baru. Setelah selesai
penanaman di popoto roakina, penanaman padi dapat
dilanjutkan oleh si petani keseluruh area lahan.

Dalam kegiatan pertanian tradisional umumnya
sdlau terkait dengan upacara ritual dan setigp etnis
mempunyal sarana kepercayaan tradisional dan masih
dalam budaya ladang berpindah dan membakar
(Cooten, 1997). Di desa Pasir Eurih-Jawa Barat,
masyarakat Sunda dalam memulai penanaman padi
melakukan kegiatan upacara ritual "mitemeyan”
(Rahayu dan Siagian, 2000). Upacara penanaman padi
oleh masyarakat Moronene di Kecamatan Kabaena
Timur telah jarang dilakukan, akan tetapi dalam
kegiatan pembukaan lahan baru peranan tetua adat
sangat besar. Hal ini diduga karenatua adat merupakan
tokoh yang dapat memberi keberhasilan terhadap usaha
yang dilakukan, disamping itu untuk mencegah
terjadinyapersengketaan kepemilikan lahan dikemudian
hari.

Penanaman padi dapat dilakukan 2 kali dalam
setahun, namun umumnyadilakukan hanya sekali yaitu
pada musim "barat" atau musim hujan dan hanya
selama 2 tahun, sedangkan untuk jagung umumnya
ditanam 2 kali dalam setahun dan selama 3 tahun. Oleh
karenaitu dikena jagung musim barat dengan ciri-ciri
buahnya bertongkol panjang dan besar, sedangkan
jagung musim "timur" yang bertepatan dengan musim
kemarau mempunyai buah bertongkol pendek dan kecil.
Penyiangan atau pembersihan gulmaatau dalam bahasa
lokal disebut "meto weki" dilakukan 2 kali, yaitu pada
saat padi berumur 1 bulan dan 3 bulan.

Jenis-jenis tanaman budidaya lainnya yang
ditanam di kebun al.: "uwi ceu" ubi kayu Manihot
esculenta Crantz, "kandora" ubi jalar |pomoea batatas
(L.) Lamk, "wuaeo" kacang panjang Vigna unguicul ata
(L.) Walp., "tangosa" terung Solarium melongena L.,
"tagala" tomat S. lycopersiconL, "sahaate" cabai rawit
Capsicum fructescens L., "saha ea' cabai merah C.
annuum L., "patora’ Sechium edule (Jacq.) Swartz,
"inahu" bayam Amaranthus hybridus L.dan "punti”
pisang Musa acuminata Colla.

Menurut Ruthbenberg (1980) dan Dove (1988)
strategi penanaman jenis-jenis seperti tersebut di atas
pada perladangan berpindah dijumpai hampir di seluruh
masyarakat lokal di Asia Tenggara. Hal ini didukung
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oleh Brookfleld dan Padoch (1994) yang menyatakan
bahwa penanaman jenis-jenis tersebut pada sistem
perladangan tidak memerlukan perawatan intensif dan
teknologi yang berat.

Jagung dapat dipanen pada umur 80 hari,
sedangkan padi 5 bulan dari saat penanaman.
Pemanenan dilakukan secara manual, untuk padi
dengan menggunakan alat tradisional "pongkotu"
semacam pisau kecil. Pemotongan padi pertama kali
dilakukan oleh tetua adat, dan sebelum pemotongan
padi dilakukan upacara "mongkotu kinae kara". Padi
yang pertama dipotong disebut "kinani belai" padi rgja
mempunyai ciri-ciri perawakan tanamannya lebih tinggi
dari padi lainnya, buahnyayang lebat dan sarat serta
berbatang besar. Padi rgja ini yang nantinya akan
dijadikan bibit pada penanaman berikutnya. Tujuan
upacara ini adalah agar selama pemanenan padi baik
tanaman padi maupun petaninya tidak mengalami
musibah. Sebelum hasil panen padi disimpan di
lumbung "kampiri" yang terletak di sekitar rumah,
terlebih dahulu disimpan di rumah kebun "kaicauma’.
Setelah selesai panen dilaksanakan pesta "mongka
kinag" yaitu pesta makan padi baru bersama seluruh
masyarakat setempat.

Lahan kebun setelah tidak ditanami lagi dengan
padi (setelah 2 tahun), diolah kembali dan ditanami
dengan tanaman palawija (jagung), tanaman
hortikultura (sayuran), dan tanaman perkebunan
seperti, jambu mete, kel apa dan coklat. Setelah 2 tahun,
jenis-jenis tanaman perkebunan ini telah meninggi,
tajuknya telah melebar sehingga lahan tidak dapat |agi
ditanami dengan tanaman palawija. Fungsi lahan
beralih menjadi "umadambu" kebun jambu mete, "uma
coklati" kebun coklat atau "umanii" kebun kelapa..

Tidak seperti halnya masyarakat Wawonii di
pulau Wawonii yang lebih menyuka penanaman coklat
daripada tanaman perkebunan lainnya (Rahayu dan
Harahap, 2005), masyarakat Moronene di lokasi
peneletian lebih menyukai menanam jambu mete. Hasl
wawancara terhadap masyarakat setempat diketahui
bahwa pemeliharaan dan penanganan paska panen
jambu meterelatif ebih mudah. Umumnyapohon jambu
mete mulai dapat dipanen pada umur 2 tahun, dan masa
produksinya dapat mencapai lebih dari 50 tahun.
Masyarakat Moronene di Kabaena Timur rata-rata



memiliki 100 - 200 pohon jambu mete. Hasil pengamatan
dan wawancara dengan masyarakat setempat diketahui
bahwa rata-rata tanaman jambu mete telah berumur di
atas 30 tahun. Oleh karenaitu perlu adanya peremajaan,
untuk menghindari adanyakesenjangan dalam produksi
yang dapat menyebabkan melonjaknyahargabiji jambu
mete di pasar.

Dengan adanya perubahan fungsi ladang/
kebun dari kebun tanaman pangan menjadi kebun
tanaman perkebunan mengakibatkan terjadinya
perambahan lahan hutan primer untuk dijadikan kebun
tanaman pangan. Hal ini dapat mempengaruhi
keanekaragaman jenis tumbuhan. Saat ini kawasan
hutan primer di pulau ini berada di atas puncak gunung
dan jauh dari perkampungan.

K eanekar agaman Pemanfaatan Jenis Tumbuhan
Tercatat tidak kurang dari 65 jenis tumbuhan
dari kehidupan liar yang digunakan oleh masyarakat
Moronene di lokasi penelitian untuk keperluan sehari-
harinya (tabel 1). Tetumbuhan ini tumbuh liar di semak-
semak belukar, kebun atau hutan. Menurut tua adat
setempat di "laron keu" hutan primer jarang sekali
ditemukan tetumbuhan obat, melainkan pohon-pohon
kayu untuk bahan ramuan rumah (bahan bangunan
atau meubel). Jenis-jenis tumbuhan yang umum
dijumpai di hutan dan banyak digunakan oleh
masyarakat setempat sebagai bahan bangunan antara
lain : "cendana" angsana Pterocarpus indicus Willd.,
"belenge" Pterospermum celebicum Miquel, "kara"
Planchonella nitida Dubard, "andowenge"
Planchomlla sp. dan "keu moita' Diospyros sp.,
"kame" Cardiospermum halicacabum L. dan "keu
mea" Palaquium obovatum Engl. Ke duajenisterakhir
juga dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat.
Kebutuhan kayu tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan sehari-hari masyarakat lokal di pulau
Kabaena seperti bahan bangunan, perabot rumah
tangga, kayu bakar dan kebutuhan lainnya. Namun
masyarakat Moronene mempunyai kearifan dalam
pengambilan kayu untuk keperluan tersebut di atas,
antara lain pengambilannya diatur oleh tetua adat dan
hanya untuk keperluan lokal (dalam arti kata tidak
diperdagangkan). Kebutuhan akan kayu bakar yang
cukup besar terutama dalam pembuatan gula aren
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diambil dari tangkai daun aren, ranting atau cabang
tua pohon jambu mete atau pohon lainnya di sekitar
kebun. Dari hasil pengamatan tidak terlihat adanya
penebangan pohon di kawasan hutan untuk memenuhi
kebutuhan kayu bakar.

Hasil analisa data diketahui tidak kurang dari
31 jenis tumbuhan digunakan dalam pengobatan
tradisional (lihat tabel). Penggunaan rebusan batang
"eo kuma" Arcangelisiaflava (L.) Merrill sebagai obat
penyakit dalam; rebusan daun "ewo teewulia' Blumea
balsamifera (L.) DC. sebagai obat perawatan paska
persalinan dan daun "kaban jaran" Senna alata L.
sebagai obat penyakit kulit (panu) telah umum
digunakan di Indonesia (Heyne, 1987 dan
Sastroamidjojo, 1988). Jenis yang pertama tercatat
sebagal salah satu jenis tumbuhan langka Indonesia
(Mogea, dkk., 2001). Sedangkan penggunaan getah
"tanga" Jatropha curcas L. sebagai obat tetes telinga
dan air kulit kayu bagian dalam "keu mea" Palaquium
obovatum Engl. sebagai obat sakit mata merah dan
gatal juga digunakan oleh masyarakat suku Wawonii
di Pulau Wawonii (Rahayu, dkk., 2006).

Pulau Kabaena, selainterkenal sebagai lumbung
beras untuk kawasan Sulawesi Tenggara (dahulu kala),
juga dikenal dengan hasil gula arennya. Pohon aren
Arenga pinnata (Wurmb) Merrill atau dikenal dengan
nama lokal "rema" banyak dijumpai tumbuh médliar,
bahkan membentuk vegetasi tersendiri di kawasan
hutan. Kepemilikan pohon aren ini di kawasan hutan
diatur oleh tetua adat setempat.

Mayoritas penduduk di lokasi penelitian
(Wumbu Buro, Balo, Wulung Kura, Enano dan
Tangkeno) mata pencaharian tambahannya sebagai
pengrajingulaaren. "Ee gola" atau niraaren disadap 2
kali sehari (pagi dan sore hari). Pengambilan niraaren
dari pohonnya dengan menggunakan "ondo" tangga
dari "tari mambe" Giganthochloa sp. ditampung dalam
"rue" wadah atau lodong dari bambu. Agar gulayang
dihasilkan berkwalitas baik dan nira tidak mudah
fermentasi sehingga rasanya asam, maka wadah nira
tersebut sebelum digunakan dibersihkan dengan
"pooso” semacam sikat panjang terbuat dari daun
"agel" Cotypha utan yang dipotong-potong dengan
lebar sekitar 2 cm, setelah lodong itu dipanaskan. Untuk
tujuan yang sama penyadap nira di kawasan Taman
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Tabd 1. Jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Moronene di Kecamatan Kabaena Timur
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No. Nam allmiah Nama L okal Suku Keterangan
1 Abutilon indicum G. Don Rane M alvaceae Pengikat'tali
2. Achyranthes aspera L. Tangkai cai Acanthaceae Obat sakit perut
3. Aglaia sp. Bitai Meliaceae Papan
i : . Tonikum, perawatan paska persalinan,
4. Arcangelisia jlava (L.) Merrill Eo kuma M enisper maceae obat penyakit datam
5. Arenga pinnata (Wurmb) Merrill Rema Arecaceae Bahan gula, kayu Dakar, pangan.
6. Artocarpus heterophyllvs Lamk Nangka Moraceae Pangan, papan, peralatan rumah tangga,
campuran gula aren
7. Bambusa sp. Dama Poaceae Pengikat keragjinan
8. Bambusa vulgarts Schrader Tula gadi Poaceae Upacara adat, hias
9. Baringtonia racemosa - L ecythidaceae Obat muntah darah
10. Barleria prionttis L. Wuku-wuku ica Acanthaceae Obat kudis, pegal-pegal.
1 Blumea balsamifera (L.) DC. Ewo teewulia Asteraceae Penutup luka, tonikum, perawatan
i paska persalinan
12. Bridelia Tangkalas Euphorbiaceae Penutup luka
13. Caesalpinia sappan L. Dara-dara Fabaceae Tonikum, perawatan paska persalinan.
14. Callopyhyllum soulatri Burm.f Dongkala Clusiaceae Bahan bangunan
15. Capparis 5. L emo-lemo Capparidaceae Obat tetes mata (inerah & gatal)
16. Cardiospermum halicacabum L. Kame Sapindaceae Obat pening, obat sakit saluran kencing
17. Celtis philippensis Blanco Kaliondo Ulmaceae Obat sakit perut melilit
18. Clerodendrum sp. Oreo Verbenaceae Obat sakit perut (kembung)
19. Corypha utan Lamk Liri tumbu Arecaceae Bahan kerajinan
20. Crescentia cufete L. Bila Rutaceae Wadah, upacara adat.
21. Cudrania sp. Kara rriambe M or aceae Obat panas, bahan cat
22. Cyperus rotundus Benth.. - Cyper aceae Campuran bedak
23. Dioscorea spp. Lame Dioscor eaceae Pangan
24. Diospyros . Keu moita Ebenaceae Papan, peralatan rumah tangga
25, ggr:\ﬁacnarr]\naeformls(& Foerster) K. Nene Marantaceae Pengikat pagar
26. Erythrina subumbrans Wurmb Roda-roda Fabaceae Obat sakit gigi
Ewcideroxylon zwageri Teysm. & Bahan bangunan, pemukul
27. Binnend. Nona Lauraceae
28. Ficus ampalas Burm. Keugara Moraceae Pengganti skat atau amplas
29. Ficus septica Burm. _f Liboni Moraceae Obat sakit mata (gatal-gatal)
30. Ficus sp. Koram pale M or aceae Buah
31. Garcinia celebica L. Kira Clusiaceae Campuran gula aren
32. Garcinia parvifolia (Miquel) Miquel Tawo Clusiaceae Obat muntah darah, bengkak/memar
33, Gigantochloa sp. Tari mambe Poaceae P@pa air, bangunan, bilik, pagar, lodong
nira
34. Gigantochloa sp. Tariduri Poaceae Tangga untuk menyadap nira aren
35. Gymnacranthera p. Behi Myristicaceae Papan
36. Hyptis pectinata (L.) Poit. Ewo tewuha L amiacea Obat sakit perut (kembung)
37. mperata cylindrica (L.) Beauv. Alang-alang Poaceae Bahan atap
38. pomoea . Eo tomi Convolvulaceae Obat bisul
39. Jatropha curcasL. Tanna Euphorbiaceae Obat sakit telinga, campuran gula aren
40 Judltcta gendarusa Burm.f. Doule Acanthaceae Upacara adat, obat penawar
| nyeri/memar
1. sj:llﬁlglodendron celebtcum Koord.) AbaTiEE Myrtacese Peralatan rumah tangga, papan
42. Leea indica (Burm. f.) Merrill Morere L eaaceae Obat sakit kuping
43. Leea sp. Qati L ecaceae Obat sakit perut, obat penyakit dalam
m H\;lrstti%r;a rotundifolta (L amk) Woka Arecaceae Perekat perahu, pangan
45, Luffa cylindrica (L.) M. Roemer Patola Cucur bitaceae Sayur
46. Mallotus moluccanus Muell. Arg. Moro waya Euphor biaceae Obat kudis
47 I\Hllglr_emia vitifolta (Burm.f.) H. Eo mbabulu Convolvulaceae Memperlancar keluarnya AS|
: ier
48. Nauclea oriental is(L.) L. L ongkida Rubiaceae Papan
49. Palaquium obovatum Engl. Keu mea Sapotaceae Papan, obat tetes mata
50. Piper sp. Iribite Piper aceae Upacar a adat
51. Planchonella nitida Dubard Kara Sapotaceae Bahan bangunan
52. Planchonella sp. Ando wenge Sapotaceae Papan
53. Pterocarpus indicus Willd. Cendana Fabaceae Papan, peralatan rumah tangga
54. Pterospermum celebicum Miquel Belenga Ster culiaceae Bahan bangunan
55. Rtclnus communisL. Pas congka Euphorbiaceae Penutup luka
56. Senna alata L. Kaban jaran Fabaceae Obat panu
57 Sida rhombifolta L. Dolipa Malvaceae Obat tetes mata (merah & gatal),
. penutup luka, tonikum
58. Solanum verbasctfolium L. Pokonda Solanaceae Obat keputihan, obat luka
59, gg;]%rgebolus berteroanus Hitchcock & Pata-pata Poaceae Pengganti shampoo
60. Slerculia sp. Bindari Sterculiaceae Obat terkiltr, bahan bangunan
61. Syzygium lIneatum (DC.) Merrill & Sisio Myrtaceae Papan




Nasional Gunung Halimun memasukkan daun
"parenpeng" Macaranga javanica (Bl.) M.A. atau akar
"kawao" Millettia sericea (Vent.) Wight & Arnott ke
dalam lodong (Rahayu dan Harada, 2004). Sedangkan
penyadap niradi pulau Bali memasukkan "jenggot resi”
Usnea barbata L., daun atau buah manggis Garcinia
mangostana L. dan kulit kayu "bodung" G dulcis
(Roxburgh) Kurz ke dalam lodong (Arinasa dan
Sumantera, 2000) Dalam proses pemasakan niraaren,
ditambahkan potongan kulit kayu nangka Artocarpns
heterophyllus Lamk atau kulit kayu "kira" Garcinia
celebica L. dan sedikit air kapur sirih. Tujuan
pemberian air kapur dan potongan kayu tersebut agar
nira aren mudah mengental dan berwarna merah
kecoklatan. Penggunaan kulit kayu nangka dalam
proses pemasakan nira aren ternyatajuga digunakan
oleh masyarakat suku Kutai di Kalimantan Timur
(Siagian, dkk., 1995). Fungs ke 2jenis potongan kayu
tersebut di atas dapat diganti oleh kayu "tanga"
Jatropha curcasL ., namun penggunaan kayu ini jarang
sekali. Menurut pengrajin pembuat gula aren,
penambahan kayu tanga dapat menyebabkan rasa gula
terasapahit. Menurut Sunantyo dan Utami (2000), kapur
sirih dan kulit kayu nangka berperan sebagai bahan
pengawet nabati dalam proses pembuatan gula,
sedangkan getah atau kulit kayu manggis Garcinia
spp. berperan sebagai pengawet nira.

Selain aren, salah satu jenisdari suku Arecaceae
yang banyak juga dijumpa tumbuh di hutan adalah
"woka" Livistona rotundifolia (Lamk) Martius. Zat
Win yang menempel pada pelepah atau ujung tangkai
daunnya, dan dikenal dengan nama "baru" digunakan
sebagal perekat perahu kayu. Pucuk batangnya atau
umbutnya mempunyai rasa manis dan dapat dimakan.
Di Sulawesi Utara, daun woka digunakan sebagai atap
dan tangkai daunnya untuk dinding rumah (Mogea,
1992). Penggunaan daunnya sebagai bahan atap dan
dinding rumah tampaknya tidak dikenal oleh oleh
masyarakat Moronene di pulau Kabaena.

Populasi "liri tumbu" Corypha utan Lamk cukup
banyak dijumpai tumbuh liar di kebun atau semak-
semak belukar. Daun muda atau pucuknya merupakan
bahan kergjinan anyaman: "kumpe" bakul atau
keranjang. Meskipun tidak banyak dijumpai pengrajin
kumpe di desa Wumbu Buro (2 orang), pemanfaatan
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pucuk daun dapat menyebabkan tumbuhan ini cepat
mati dan populasinya akan menurun dan menjadi
langka. Jenis ini di Nusa Tenggara Timur dikenal
dengan namalokal "gewang" dan merupakan tumbuhan
serbaguna. Pemanfaatan selain daunnyayaitu sebagai
bahan kergjinan anyaman, tangkai daunnya sebagai
pagar, dan tepung batangnya yang disebut "putak"
digunakan sebagai pakan ternak (Mogea, 1992; Naiola,
dkk., 1992; Sumiasri, 1992 dan Azhari, dkk., 1995).
Seperti halnya aren, bambu juga banyak
dijumpai di Kabaena Timur. Tetumbuhan ini
memdominasi tepi hutan, lereng bukit dan sepanjang
aliran sungai. Masyarakat setempat mengelompokkan
jenis-jenis bambu dalam 3 kelompok besar yaitu
"tari","tula’ dan "dama'. Masing-masing kelompok
terbagi-bagi lagi menjadi beberapa kelompok kecil
seperti "tari mambe", "tari loiya' dan lain-lain.
Klasifikasi loka ini berdasarkan antara lain panjang
dan warnaruas, ketebal an kayu dan kekuatannya serta
tempat tumbuhnya. Di antarajenis-jenis bambu, "tari
loiya' Gigantochloa sp. yang mempunyai kekuatan
kayunya tertinggi dan harga jualnya termahal. Jenis
ini ditemukan di daerah pegunungan. Penggunaannya
antara lain sebagai bahan bangunan, pipa air, pagar
dan lain-lain. Sedangkan kwalitas bambu terendah
adalah "dama' Bambusa spp. Jenisini banyak dijumpai
tumbuh di tepi hutan atau tepi sungai. Penggunaannya
antaralain sebagai bahan anyaman atau pengikat pagar.
Alang-alang Imperata cylindrica (L.) Beauv.
umumnya dikenal sebagai tumbuhan gulma, namun
juga mempunyai manfaat yaitu sebagai bahan atap
rumah. Menurut informasi masyarakat setempat
hamparan padang alang-alang yang cukup luas
dijumpai di Kecamatan Kabaena Barat dan bahan atap
ini seringkali diperdagangkan di pasar-pasar
tradisional. Sedangkan di kecamatan Kabaena Timur,
padang alang-alang tidak luas. Penelitian yang
dilakukan Rahayu dan kawan-kawan (1996) di pulau
Timor, alang-alang umum digunakan sebagai bahan
atap padarumah tradisional "lopo" dan "omekabubu".
Hasil pengamatan di lokasi penelitian diketahui
penggunaan alang-alang sebagai bahan atap ditatadan
dijalin lebih rapi dan bagusjika dibandingkan dengan
penggunaannya yang sama di pulau Timor.
Duajenisrerumputan lain yang jugabermanfaat
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yaitu Sporobulus berteroanns Hitchcock & Chdse dan

CyperusrotundusBenth.. Akar dari jenisyang pertama
dimanfaatkan sebagai pengganti shampoo untuk

menghilangkan ketombe, sedangkan umbi akar dari

jenis kedua digunakan sebagai bahan campuran bedak

penahan terik matahari. Penggunaan bedak tradisional

ini sampai saat ini masih sering dijumpai, terutama pada
saat bekerjadi ladang.

KESMPULAN

Sistem pertanian tradisional merupakan sumber
utama pendapatan masyarakat lokal suku Moronene
di pulau Kabaena, Sulawes Tenggara. Jambu mete
merupakan salah satu tanaman perkebunan yang cocok
untuk dikembangkan di kawasan ini. Selain itu hasil
pembuatan gula aren merupakan sumber pendapatan
tambahan yang sangat menunjang.Sejauh ini
pemanfaatan tumbuhan hutan diatur oleh tua adat
setempat dan hanya untuk kebutuhan lokal.

Tercatat tidak kurang dari 65 jenis tumbuhan
dari hidupan liar yang dimanfaatkan oleh masyarakat
suku Moronene untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-harinya.

Melalui penelitian etnobotani ini diharapkan
akan mampu mengungkapkan potensi sumber dayaalam
yang ada untuk penelitian lebih lanjut.
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